Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

|dentifikas resiko penerapan undang-undang jasa konstruks (UUJK)
tahun 1999 terhadap kinerja perusahaan jasa konstruksi

Asti Nihana, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20239420& | okasi=Iokal

Pada setiap pel aksanaan proyek, penerapan regulasi (regulasi yang dimaksud ialah Undang-Undang Jasa
Kontruksi Tahun 1999) sebagai aspek hukum di bidang konstruksi sangat penting mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan hingga pengawasan proyek yang digunakan sebagai landasan bagi semua unsur-
unsur pengelola proyek tersebut. UUJK Tahun 1999 tersebut menyangkut kriteria, pengawasan dan
ketentuan sanksi yang diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP), yaitu PP No. 28 Tahun 2000, PP No. 29
Tahun 2000 dan PP No. 30 Tahun 2000. Peraturan Pemerintah menjadi aturan pelaksanaan UUJK Tahun
1999 sebagai acuan dalam penyelenggaraan proyek konstruksi. Pelaksanaan penerapan UUJK Tahun 1999
pada proyak konsruksi masih seiring dengan peraturan-peraturan yang berlaku sebelumnya meliputi
Undang-Undang (UU), Keputusan Presiden (Keppres) dan Keputusa Menteri (Kepmen) yangjuga
mmengatur jasa konstruksi seperti UU tentang Arbitrasi dan Keppres 18 Tahun 2000 tentang Pedoman

Pel aksanaan Pengadaan Barang/Jasa | stansi Pemerintah. Dalam prakteknya UU atau PP yang telah berlaku
tersebut sebagai hukum konstruksi di Indonesia dapat menjadi sumber utama timbulnya risiko pada Jasa
konstruksi. Sumber risiko tersebut terjadi karena para pelaku jasa konstruksi belum sepenuhnya

mel aksanakan amanat UUJK dalam pelaksanaan jasa konstruksi. Faktor risiko yang terjadi dapat
mempengaruhi kinerja perusahaan. Skripsi ini selanjutnya akan mengkaji faktor-faktor risiko yang dapat
menurunkan kinerja perusahaan dilihat dari kinerja perusahaan tersebut. Dari berbagai analisayang
dilakukan maka akan terlihat faktor-faktor yang paling berpengaruh dengan tingkat risiko dan kinerjayang
terjadi serta kemungkinan terjadinya. Dari hasil penelitian, diketahui bahwa faktor risiko yang paling
berpengaruh menurunkan kinerja pendapatan perusahaan adalah Persekongkolan, Tenaga Kerja Konstruksi
dan Kegagalan Bangunan. Ketiga sumber risiko tersebut terjadi dengan tingkat risiko yang tinggi sehingga
mengakibatkan kinerja perusahaan rendah dan kemungkinan terjadinya besar.

...... At every project execution, regulation application (the regulation is Undang-Undang Jasa Konstruksi
Tahun 1999) as law aspect in construction sector is very important starting from planning, execution until
project control that used as the base for al element involved in the project. UUJK Tahun 1999 is about
precondition, control and sanction condition which have ruled by Peraturan Pemerintah (PP). Peraturan
Pemerintah is become a standard on construction project implementation. The Application of UUJK Tahun
1999 on construction project still together with other rules that valid before, including Undang-Undang
(UU), Keputusan Presiden (Keppres) and Keputusan Menteri (Kepmen) which also ruled the construction
sector like as Arbitrary Rule and Keppres 18 Tahun 2000 about Pedoman Pel aksanaan Pengadaan
Barang/Jasa Instansi Pemerintah. Practically, UU and PP that valid as construction law in Indonesia can be
the main source of risk appearance on the construction sector. The risk sources happen because people
involved in the construction sector has not been implemented UUJK on the execution of construction sector
yet. Thisthesisinvestigate various risk which can decrease company cost performance. From doing various
analysis, factors which most affected can be seen with the risk level and performance also its probability.
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From this thesis result, known that risk factors affected most on company cost performance are Conspiration
(in negative way). Construction's Employee and Construction Failure. Those risk factors happen with high
risk level that makes company performance become low and its probability are large.



